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ABSTRACT 
 
The aims of this study were to determine the effects of the use of liquid organic fertilizer on the 
growth of jelutung rawa (Dyera polyphylla Miq. Steenis ) seedling using five different 
treatments, namely treatment 1 (as control), treatment 2 (10 ml), treatment 3 (20 ml), treatment 4 
(30 ml) , and treatment 5 (40 ml). This research used Completely Randomized Design (RAL) 
analysis with observation variables on hight,  number of leaf, and diameter rates. Each treatment 
used 5 seedlings and 3 replications. This research was conducted at the nursery in Department of 
Forest, Palangka Raya University,  and the period was from August 25 to November 3, 2017. The 
results showed that the treatments had only significant effect on the rate of leaf number but no 
significant effect to height and diameter rate, statistically, it  was obtained that the best leaf 
number rate was the treatment 3 (three) with dose of 20 ml, i.e 7.6 leaf in average.    
Keywords: Liquid organic fertilizer, growth, Dyera polyphylla Miq. Steenis  
 
 
PENDAHULUAN 
 
        Hutan Indonesia khususnya hutan 
rawa gambut kondisinya sudah berubah, 
tidak lagi penuh potensi. Peran manusia 
sangat diperlukan dalam rangka 
memulihkan kondisinya. Salah satu 
kegiatan yang bisa dilakukan adalah 
rehabilitasi, dengan memperhatikan 
aspek-aspek: ekologi, ekonomi, dan 
sosial. Selain tempat tumbuh yang alami 
sangat di butuhkan penerapan sistem 
silvikultur sebagai pemacu berhasilnya 
target yang ingin diperoleh (Tata, 2012).  
Pemanfaatan hutan cenderung 
terfokus pada aktifitas penebangan pohon 
yang bernilai ekonomis untuk 
diperdagangkan tanpa memperhatikan 
aturan dan kaidah pengelolaan hutan yang 
berlaku. Penebangan yang seperti itu lebih 
dikenal sebagai penambangan sumber 
daya hutan, karena hanya 
memperhitungkan keuntungan pribadi 
(kelompok) jangka pendek yang sebesar-
besarnya, tanpa memikirkan kerusakan 
lingkungan yang akan terjadi. Selain 
penambangan sumber daya hutan, 
kebakaran hutan juga salah satu penyebab 
terjadinya kerusakan hutan (Ahad, 2014). 
Tingkat kerusakan hutan yang ringan 
masih memungkinkan terjadinya 
permudaan secara alami (natural 
regeneration), terutama pada tempat yang 
masih memiliki banyak pohon induk. 
Sedangkan pada tingkat kerusakan sedang 
sampai kerusakan parah, atau tidak 
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memiliki pohon induk lagi, maka 
permudaan secara alami sangat sulit 
terjadi.  
        Tanaman jelutung rawa (Dyera 
polyphylla Miq. Steenis) merupakan salah 
satu jenis tanaman yang direkomendasi- 
kan untuk dikembangkan di Kalimantan 
Tengah, karena jelutung rawa memiliki 
manfaat yang baik dalam bidang ekonomi 
dan ekologi. Tanaman ini tumbuh di hutan 
rawa gambut dan cocok dikembangkan 
sebagai tanaman reboisasi maupun 
rehabilitasi dalam upaya mengurangi 
kerusakan hutan terutama hutan rawa 
gambut akibat exploitasi, kebakaran hutan 
dan lahan (Endo, 2010). Pembudidayaan 
tanaman Jelutung Rawa sangat 
membutuhkan teknik silvikultur, hal ini 
diperlukan agar pembudidayaan dilakukan 
dengan tepat sasaran dan memperoleh 
hasil yang optimal, selain itu pemberian 
unsur hara juga salah satu hal yang 
penting untuk mendukung hasil yang 
optimal. 
       Tanaman dalam pertumbuhan dan 
perkembangannya membutuhkan banyak 
macam unsur, yaitu unsur hara makro dan 
mikro yang bersifat esensial. Unsur hara 
tersebut diperoleh tanaman dari tanah 
melalui akar dan dari udara melalui daun. 
Makin baik pertumbuhan tanaman berarti 
makin tinggi jumlah unsur hara yang 
diserap dan diangkut dari dalam tanah 
oleh tumbuhan tersebut (Suyamto, 2010). 
Produktivitas tanaman akan semakin 
menurun jika tidak disertai dengan 
pertambahan unsur hara tanaman kedalam 
tanah melalui pemupukan. Penelitian ini 
menggunakan pupuk organic cair untuk 
memacu pertumbuhan optimal tanaman 
jelutung rawa.   
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
       Penelitian ini dilaksanakan di 
persemaian sementara milik Jurusan 
Kehutanan yang terletak di depan 
Himpunan Mahasiswa Jurusan Kehutanan. 
Kegiatan penelitian selama 3 bulan, 
dimulai pada bulan Agustus 2017 sampai 
dengan bulan November 2017. Bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bibit jelutung rawa (Dyera polyphylla 
Miq. Steenis) yang berumur ± 1 Tahun 
berjumlah 75 anakan, yang diambil dari 
Balai Pengelolaan Daerah Aliran 
Sungai (BPDAS) Kota Palangka Raya. 
2. Tanah top soil sebagai media tanam. 
3. Pupuk organik cair dan kapur 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Cangkul untuk menggali media, 
2. Rol meter untuk mengukur tinggi, 
3. Benang nilon untuk membentuk jalur 
dan jarak tanam, 
4. Califer digital untuk mengukur 
diameter, 
5. Tong untuk melakuakan pengadukan 
air, pupuk organik cair dan kapur, 
6. Alat hitung untuk menghitung data, 
7. Kamera sebagai alat dokumentasi 
penelitian, 
8. Komputer, digunakan untuk pengetikan 
data penelitian dan pengolahan data, 
9. Ember untuk alat penyiraman 
        Prosedur dan pelaksanaan penelitian 
ini dilaksanakan dengan beberapa tahap 
kegiatan yakni: 
1. Membuat pupuk organik cair, yang di 
olah menggunakan 8 bahan dasar 
yaitu : 
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2. Teknik pembuatan pupuk organik cair 
(Gambar 1) adalah sebagai berikut: 
a. Menghancurkan bahan-bahan 
organik (kulit buah-buahan, rebung 
bambu, bonggol pisang dan terasi) 
b. Campur dengan air tebu, air kelapa, 
vetsin dan air cucian beras. 
c. Aduk semua bahan dan masukkan 
kedalam tong plastik yang dapat di 
tutup rapat. 
d. Aduk larutan setiap 3 hari sekali dan 
buka sedikit tutup karena proses 
akan menghasilkan gas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Bahan-bahan pupuk cair 
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e. Tutup lagi tong agar proses terjaga 
secara anaerob. 
f. Setelah tujuh hari pupuk telah siap 
digunakan 
g. Menentukan jarak tanam pada lokasi 
penelitian, yakni jarak tanam 3 m x 
3  m. 
h. Membuat lubang tanam di lokasi 
penananman, sesuai jarak yang telah 
di ukur. 
i. Menyiapkan 75 sampel anakan 
jelutung rawa. 
j. Melakukan penanaman pada lokasi 
yang telah di ukur. 
k. Menentukan kode tanaman sesuai 
dengan hasil acak random xl. 
l. Memberikan perlakuan. 
         Perlakuan antara lain pemberian 
kapur dolomit dilakukan terlebih 
dahulu kepada setiap lubang tanam 
dengan tujuan untuk menaikkan pH 
tanah, Ning et al (2007) menyatakan 
tingkat pertumbuhan jelutung rawa 
yang baik berada pada pH 4-5. Untuk 
menaikkan 1-2 pH tanah yang asam 
dapat dilakukan dengan menggunakan 
kapur 7 ton/ha atau 0,7 kg/m
2
 
(Azzamy, 2015), dari pengamatan 
tersebut jumlah kapur yang digunakan 
setiap lubang tanam dengan luas  40 
cm
2
 dapat dihitung dengan rumus : 
 
Dimana: 
N : Jumlah lubang tanam 
L : Luas lubang tanam 
X : Jumlah kapur dari setiap lubang 
x : 0,7 kg/m
2
 
 
          Berdasarkan hasil perhitungan 
maka jumlah kapur yang ditabur pada 
setiap lubang tanam sebesar 0,42 kg. 
 Perlakuan I (kontrol), hanya 
melakukan penyiraman setiap hari 
sebanyak dua kali sehari. 
 Perlakuan II, pemberian pupuk 
organik cair sebanyak 10 ml 
dilarutkan dengan air sebanyak dua 
liter, perlakuan dilakukan setiap dua 
minggu sekali. 
 Perlakuan III, pemberian pupuk 
organik cair sebanyak 20 ml 
dilarutkan dengan air sebanyak dua 
liter, perlakuan dilakukan setiap dua 
minggu sekali. 
 Perlakuan IV, pemberian pupuk 
organik cair sebanyak 30 ml 
dilarutkan dengan air sebanyak dua 
liter, perlakuan dilakukan setiap dua 
minggu sekali. 
 Perlakuan V, pemberian pupuk 
organik cair sebanyak 40 ml 
dilarutkan dengan air sebanyak dua 
liter, perlakuan dilakukan setiap dua 
minggu sekali. 
3. Pemeliharaan tanaman dilakukan 
penyiraman dua kali sehari yakni pagi 
dan sore, namun jika hujan turun maka 
penyiraman tidak dilakukan selain itu 
juga dilakukan penyiangan guna 
membersihkan tanaman dari gulma. 
          Parameter yang diamati dua minggu 
sekali: 
1. Tinggi tanaman (cm) 
Pengukuran tinggi anakan jelutung 
rawa menggunakan penggaris. 
2. Diameter tanaman (mm) 
Pengukuran diameter anakan jelutung 
rawa dilakukan menggunakan califer. 
3. Penghitungan jumlah daun pada 
tanaman Jelutung. 
4. Persentase hidup anakan jelutung rawa 
Persentase hidup anakan jelutung rawa, 
sebagai berikut :  
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Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL), unit-
unit percobaan RAL dapat berupa sampel 
ternak, cawan/tabung. areal lahan dan 
laboratorium yang merupakan satuan unit-
unit yang diberi batasan sehingga tidak 
mempengaruhi satu sama lain dan dengan 
kondisi lingkungan yang relatif dapat 
dikendalikan (Ihsan, 2016). Dilakukan 
pengacakan kepada setiap sampel untuk 
mendekati kehomogenan setiap sampel 
sehingga kondisi dari semua sampel 
memiliki peluang pertumbuhan yang 
sama, pengacakan sampel akan 
menggunakan rumus excel yaitu rumus 
RANDOM, dengan rumus tersebut semua 
sampel di lapangan menjadi acak. Adapun 
penelitian ini menggunakan 5 (lima) 
perlakuan menggunakan pupuk organik 
cair, yaitu : 
1. Perlakuan I (kontrol), hanya melakukan 
penyiraman setiap hari sebanyak dua 
kali sehari. 
2. Perlakuan II, pemberian pupuk organik 
cair sebanyak 10 ml dilarutkan dengan 
air sebanyak dua liter, perlakuan 
dilakukan setiap dua minggu sekali. 
3. Perlakuan III, pemberian pupuk 
organik cair sebanyak 20 ml dilarutkan 
dengan air sebanyak dua liter, 
perlakuan dilakukan setiap dua minggu 
sekali. 
4. Perlakuan IV, pemberian pupuk 
organik cair sebanyak 30 ml dilarutkan 
dengan air sebanyak dua liter, 
perlakuan dilakukan setiap dua minggu 
sekali. 
5. Perlakuan V, pemberian pupuk organik 
cair sebanyak 40 ml dilarutkan dengan 
air sebanyak dua liter, perlakuan 
dilakukan setiap dua minggu sekali. 
Setiap perlakuan ada 5 anakan 
dengan menggunakan 3 kali ulangan 
yakni 5 × 5 ×3 = 75 anakan Jelutung 
Rawa. Model linier yang digunakan dalam 
penelitian ini menurut Gaspersz (1994) 
adalah : 
 
Y_ij=μ+τ_i+E_ij 
 
Dimana : 
    =  Nilai pengamatan pada pemberian 
Kapur dan pupuk pupuk organik 
cair taraf ke-i dan ulangan ke-j. 
μ = Nilai tengah populasi 
τᵢ = Pengaruh perlakuan ke-i 
    = Kesalahan (Galat) percobaan pada   
            perlakuan ke-I dan ulangan ke-j. 
 
        Data yang diperoleh dari penelitian, 
sebelum dilakukan Analisis Ragam 
(ANOVA) atau uji F pada taraf 5% dan 
1% untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan. Oleh karena itu sebelum 
melakukan pengujian Analisis Ragam, 
maka terlebih dahulu dilakukan uji Pra-
Anova (Hanafiah, 2010). Apabila F hitung 
lebih besar dari F tabel berarti pengaruh 
perlakuan respon yang diamati adalah 
nyata pada taraf 5% dan 1%, sebaliknya 
apabila F hitung lebih kecil dari F tabel 
berarti pengaruh perlakuan tidak nyata 
terhadap respon (Hanafiah, 2010). 
Apabila perlakuan menunjukkan 
pengaruh yang berbeda baik pada taraf 5% 
maupun 1% maka dilanjutkan dengan uji 
lanjutan. Sebelum dilakukan uji lanjutan 
terlebih dahulu ditentukan nilai Koefisien 
Keragaman (KK). Hanafiah (2010) 
menyatakan Koefisien Keragaman 
dinyatakan sebagai persentase rata-rata 
dari rata-rata umum percobaan, yang 
dapat dinyatakan dengan rumus : 
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KK  = √
   
 
  × 100 % 
 
Keterangan : 
KK  = Koefisien Keragaman 
KTG = Kuadrat Tengah Galat 
Ȳ  = Nilai Rata-Rata  
 
       Alternative uji lanjutan yang 
digunakan adalah : 
1. Jika KK > 10% maka uji lanjutan yang 
digunakan adalah uji Duncan. 
2. Jika KK antara 5% - 10% maka uji 
lanjutan yang digunakan adalah uji 
Beda Nyata Terkecil. 
3. Jika KK < 5% maka uji lanjutan yang 
digunakan adalah uji Beda Nyata Jujur. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
Pertumbuhan Tanaman 
 
Hasil dari penelitian yang telah 
dilaksanakan selama tiga bulan dengan 
jumlah pengambilan data sebanyak 6 kali 
sesuai dengan yang telah direncanakan, 
telah diperoleh data seperti : 
1. Pertambahan tinggi 
2. Pertambahan daun 
3. Pertambahan diameter 
4. Persentase hidup  
Data yang telah diperoleh selama 
enam kali pengukuran dapat dilihat peda 
lampiran. Untuk mengetahui pengaruh 
dari perlakuan yang telah dilaksanakan 
maka akan dilakukan analisis data sebagai 
berikut.  
Pertambahan tinggi tanaman terjadi 
akibat adanya pertumbuhan tunas baru, 
umumnya pertambahan tinggi dipusatkan 
pada bagian apeks (ujung) tanaman 
namun pertambahan tinggi tanaman 
dipengaruhi oleh dua faktor penting yaitu 
faktor genetis dan faktor lingkungan. Data 
rata-rata pertambahan tinggi pada anakan 
jelutung rawa dapat dilihat pada Gambar 
2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil dari pemberian pupuk organik 
yang telah dilakukan selama 3 bulan, 
dengan jumlah 6 kali pengukuran mulai 
dari bulan Agustus sampai bulan 
November memberikan dampak yang 
berbeda dari setiap perlakuan. Adapun 
dampak terhadap pertumbuhan anakan 
jelutung rawa khususnya pada 
pertambahan tinggi perlakuan 4 
menunjukkan rata-rata pertambahan tinggi 
yang signifikan dengan dosis 30 ml yaitu 
41,49 cm namun pertambahan tinggi 
terendah terdapat pada perlakuan 1 
(kontrol) yaitu sebesar 33,41 cm. Kasniari 
& Supadma (2007) menyatakan setiap 
tanaman dengan dosis yang diberikan 
akan mempengaruhi cepat lambatnya 
pertumbuhan, namun dosis yang besar 
belum dapat dijamin akan meningkatkan 
pertumbuhan, pernyataan tersebut sesuai 
dengan hasil pada perlakuan 5 yaitu 
sebesar 36,76 cm. Menurut Mulyani 
(1993), pupuk organik yang disatukan 
dengan takaran yang seimbang dan 
Gambar 2. Petumbuhan rata-rata tinggi 
anakan jelutung rawa 
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dengan pemberian dosis yang benar 
kepada tanaman akan memberikan 
dampak yang baik bagi pertumbuhan 
tanaman. 
Untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan terhadap pertambahan tinggi 
anakan Jelutung Rawa dilakukan uji 
analisis keragaman yang hasilnya dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
perlakuan yang diberikan tidak 
berpengaruh nyata pada taraf 5% maupun 
1%, hal ini diduga karena kurangnya 
waktu yang digunakan pada penelitian ini, 
sehingga pertambahan tinggi belum 
menunjukkan hasil yang berpengaruh, 
namun pada hasil delta yang telah di 
peroleh dari hasil pengurangan nilai 
pertambahan tinggi memang ada terlihat 
namun memiliki nilai yang sangat kecil, 
sehingga tidak memberi hasil nyata pada 
data statistik. Hal ini sepadan dengan 
pernyataan Helena (2012) yang 
menyatakan respon tanaman terhadap 
pupuk organik cair tidak secepat pupuk 
anorganik. Selain itu tidak berpengaruh 
nya pupuk organik cair pada pertambahan 
tinggi anakan jelutung rawa diduga karena 
kondisi tempat tumbuh yang didominasi 
dengan tegakan yang lain, sehingga dalam 
penyerapan unsur hara dan kurangnya 
intensitas cahaya menjadi penghambat 
pertumbuhan, hal ini sesuai dengan 
pernyataan Kramer & Kozlowsky (1960), 
menyatakan intensitas cahaya berpenga-
ruh terhadap pertumbuhan melalui proses 
fotosintesis. 
Daun jelutung rawa mempunyai ciri 
kedudukan berkarang berhadapan setiap 
terjadi pertumbuhan daun, setiap 
pertambahan daun menghasilkan tiga 
sampai empat helai daun seumur 
sekaligus. Pertambahan daun biasanya 
diikuti oleh pertambahan tinggi tanaman 
tersebut. Pertumbuhan daun pada 
penelitian yang telah dilakukan dapat 
dilihat pada Gambar 3. 
 
 
 
Berdasarkan diagram pertambahan 
helai daun (Gambar 3) dapat diketahui 
bahwa perlakuan 3 dengan dosis 20 ml 
menjadi data rata-rata terbesar yaitu 7,63 
dibandingkan dengan pencapaian dosis 
P1, P2, P4 dan P5. Mappanganro (2011) 
menyatakan pertumbuhan tanaman akan 
baik jika diikuti dengan pemberian dosis 
yang benar dengan unsur hara yang 
seimbang sesuai dengan kebutuhan 
tanaman. Berdasarkan data rata-rata di 
atas hasil terendah terdapat pada 
perlakuan 5 yaitu dengan rata-rata sebesar 
6,19, menurut Rabumi (2012) pemberian 
unsur hara yang berlebihan atau dengan 
Tabel 2. Analisis ragam pertumbuhan 
tinggi semai jelutung rawa 
Gambar 3. Petumbuhan rata-rata daun 
anakan jelutung rawa 
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dosis yang tidak tepat dapat 
mengakibatkan keracunan yang ditandai 
dengan gugurnya daun dan batang yang 
mengering, hal ini terjadi karena tanaman 
memiliki batas dalam penyerapan unsur 
hara dalam kebutuhan hidupnya.  
Mengetahui pengaruh pemberian 
perlakuan pupuk organik cair terhadap 
anakan jelutung rawa dilakukan dengan 
uji analisis keragaman, dapat dilihat pada 
Tabel 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan Tabel 3 hasil analisis 
ragam menyatakan berpengaruh nyata 
pada taraf 5% dengan nilai 3,28.  Dari 
hasil analisis tersebut maka dapat diuji 
lanjut dengan Koefisien Keragaman yang 
dihasilkan senilai 328,20 sehingga uji 
lanjut yang digunakan adalah uji lanjut 
Duncan seperti Tabel 4.  
Uji lanjut Duncan pada Tabel 4 
menunjukkan nilai selisih perlakuan yang 
memiliki pengaruh sangat nyata yaitu A3-
A5= 20,9 kemudian diikuti oleh A1-A5= 
14,1, A4-A5= 12, A3-A4= 8,9, A1-A4= 5, 
A1-A2= 2,9 dan A2-A4= 2,1.  Tabel 5 
memperlihatkan bahwa perlakuan pada 
dosis 20 ml (A3) memberikan hasil yang 
cukup besar untuk pertambahan daun 
anakan jelutung rawa dibandingkan 
dengan dosis dalinnya, pertambahan 
jumlah daun anakan jelutung   rawa   pada  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dosis 20 ml lebih baik dari dosis yang lain 
diduga ada hubungannya dengan tepatnya 
dosis yang diberikan sehingga unsur hara 
yang diperlukan oleh tanaman tercukupi 
dengan baik, selain itu diduga 
pencahayaan yang cukup juga menjadi 
faktor pendukung meningkatnya jumlah 
helai daun, hal ini sesuai dengan 
pernyataan Aurum (2014) yang menyata 
kan pertumbuhan daun dipengaruhi oleh 
keadaan unsur hara yang cukup dan 
pencahayaan yang cukup sehingga proses 
fotosintesis untuk metabolisme tanaman 
berjalan lebih optimal.  
Hasil penelitian yang telah dilaku 
kan selama tiga bulan, data yang 
dihasilkan menunjukkan pertambahan 
helai daun terjadi kepada sebagian sampel, 
tingkat pertambahan helai daun beragam 
antara satu sampai empat helai daun. 
Menurut Dhani dkk, (2013) pembentukan 
daun oleh tanaman sangat dipengaruhi 
oleh ketersediaan unsur hara nitrogen dan 
fosfor, dari penyataan tersebut diduga 
penambahan unsur hara fosfor pada 
tanaman dipengaruhi oleh bahan-bahan 
pembuatan pupuk organik cair yang 
digunakan, karena pada setiap bahan yang 
digunakan sebagai bahan dasar pupuk 
organik cair memiliki kandungan fosfor 
Tabel 3. Analisis ragam pertambahan 
helai daun semai jelutung rawa 
Tabel 4. Uji Duncan terhadap helai daun 
semai jelutung rawa 
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yang cukup tinggi. Namun unsur N pada 
tanaman diduga diperoleh dari hasil 
kombinasi keseluruhan sehingga unsur 
hara nitrogen dapat menjadi pendukung 
pertambahan jumlah helai daun pada 
anakan jelutung rawa.  
Hasil pertambahan diameter yang 
telah dilakukan pada anakan Jelutung 
Rawa memiliki nilai yang berbeda-beda, 
perbedaan tersebut dipengaruhi oleh 
berbagai hal sehingga memberikan hasil 
yang beragam. Rata-rata pertambahan 
diameter anakan jelutung rawa dapat 
dilihat pada Gambar 4.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil pengamatan yang 
telah dilakukan, diperoleh hasil rata-rata 
pertambahan diameter seperti pada 
Gambar 5 diatas dimana nilai rata-rata 
diameter tertinggi terdapat pada perlakuan 
ketiga yaitu sebesar 6,23 mm dan dari data 
tersebut diperoleh hasil paling rendah 
terdapat pada perlakuan kedua yaitu 
sebesar 5,70 mm. Untuk menambah 
diameter pada tanaman sangat dipengaruhi 
oleh unsur K pada tanaman, hal ini dipicu 
oleh aktifitas pembelahan sel dan 
perkembangan jaringan meristematik 
tanaman (Junaidah, 2003).  
Hasil analisis ragam pada 
pertambahan diameter tidak berpengaruh 
nyata pada taraf 5% dan pada taraf 1% 
yaitu sebesar 0,46 hal ini dipengaruhi oleh 
kurangnya tingkat pertumbuhan pada 
tanaman anakan jelutung rawa. Menurut 
Herdiana (2008) bahwa tingkat pertumbuh 
an tanaman sangat dipengaruhi oleh 
indeks kualitas tanah dan kondisi 
sekeliling tanaman tersebut. Namun hal 
yang mempengaruhi pertambahan diame- 
ter pada anakan jelutung rawa tidak 
berpengaruh nyata dapat diakibatkan oleh 
hasil fotosintesis lebih banyak digunakan 
untuk tunas baru, hal ini sejalan dengan 
pernyataan Rosman (2012) menyatakan 
pertumbuhan anakan pada tanaman akan 
mengutamakan pertambahan tunas baru 
dibandingkan dengan pertambahan 
diameter. 
 
Persentase Hidup Anakan Jelutung 
Rawa (Dyera polyphylla Miq. Steenis) 
 
       Persentase hidup tanaman merupakan 
standart untuk menentukan keberhasilan 
suatu kegiatan penanaman, menurut Nuri 
(2003)  jika tanaman yang tumbuh antara 
80% - 100% dari total tanaman yang 
ditanam maka kegiatan penanaman dapat 
dikatakan berhasil. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan sampai akhir pengambilan 
data menunjukkan hanya 68 anakan 
jelutung rawa yang dapat hidup dari 75 
jumlah pada awal penanaman (Tabel 5). 
Persentase hidup anakan jelutung 
rawa pada penelitian yang telah dilakukan 
sebesar 90,67 %, dari hasil perhitungan 
persentase hidup anakan jelutung rawa 
pada penelitian ini masuk dalam kategori 
baik. Berdasarkan hasil perhitungan di 
atas diduga keberhasilan pertumbuhan 
anakan jelutung rawa diduga karena 
adanya dukungan asupan hara dari 
Gambar 4. Petumbuhan rata-rata diameter 
anakan jelutung rawa 
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pengapuran, hal ini dapat dilihat pada 
perlakuan 1 (kontrol) dimana sampel 
mampu bertahan hidup dan hanya 1 
anakan jelutung rawa yang tidak dapat 
bertahan, bahkan dari keseluruhan 
perlakuan pada perlakuan 4 dan 5 
memiliki tingkat kematian yang berbeda, 
yaitu masing-masing memiliki dua anakan 
yang mati, hal ini diduga karena adanya 
tingkat keracunan pada tanaman oleh 
pupuk organik cair karena dosis yang 
berlebihan sehingga penambahan pupuk 
tidak menjadi pendukung pertumbuhan 
namun menjadi racun bagi tanaman. 
Rabumi (2012), menyatakan pemberian 
unsur hara yang berlebihan atau dengan 
dosis yang tidak tepat dapat 
mengakibatkan keracunan yang ditandai 
dengan gugurnya daun dan batang yang 
mengering, hal ini terjadi karena tanaman 
memiliki batas dalam penyerapan unsur 
hara dalam kebutuhan hidupnya. Namun 
dari tingkat pertumbuhan keseluruhan 
anakan jelutung rawa tetap dikategorikan 
berhasil.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tingginya persentase hidup anakan, 
menunjukkan bahwa anakan mampu 
bertahan dan beradaptasi dengan 
lingkungan tempat tumbuh dan kondisi 
iklim dan cahya matahari yang di terima 
dari keseluruhan anakan yang ditanam 
pernyataan ini sepaham dengan Waldy 
(2003), bahwa faktor yang mempengaruhi 
besarnya persentase hidup semua anakan 
selain dipengaruhi oleh potensi genetis 
dan unsur hara yang cukup, pertumbuhan 
juga dipengaruhi oleh faktor cahaya, 
kelembaban dan dapat beradaptasi dengan 
kondisi di sekitar tempat tumbuh. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 
         Pupuk organik cair hanya 
menunjukkan pengaruh pada pertambahan 
jumlah helai daun anakan jelutung rawa 
dengan dosis terbaik 20 ml, tetapi tidak 
memberi pengaruh pada pertambahan 
tinggi dan pertambahan diameter.  
 
Saran 
 
Sebelum melakukan penelitian 
disarankan melakukan penelitian fisik dan 
kimia tanah terlebih dahulu, kemudian  
meningkatkan dosis pupuk cair serta 
waktu pengamatan. 
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